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Child sexual abuse (CSA) in Indonesia remains a serious issue, with the number of cases
continuing to rise. One of the causes of CSA is the lack of exposure to information among
parents, compounded by the perception that the topic is taboo. Parents need to obtain
adequate information to educate their children about preventing CSA. Information can be
accessed from various sources, such as individuals, conventional media, and social media.
This study aims to identify the sources of information about CSA prevention that parents
utilize. The research was conducted in October 2024 using a descriptive quantitative
research design with a sample of 100 parents of students in grades 1-6 at elementary schools
in the Dayeuhkolot subdistrict, Bandung Regency. The sampling technique employed was
stratified random sampling. The instrument used was a questionnaire developed by Solehati,
(2022) titled "Prevention of Sexual Violence in Elementary School-Aged Children Involving
the Role of Parents and Teachers in West Java," which includes demographic data and
information sources. Data collection was conducted through Google Forms. Data analysis
consisted of frequency distribution and percentages of the information sources used by
parents, presented in graphical form. The results showed that almost all respondents (88%)
used social media as a source of information about CSA prevention. To develop CSA
prevention programs, healthcare workers and teachers are advised to incorporate the use of
social media to enhance CSA prevention efforts among parents.

Abstrak

Kekerasan seksual pada anak (KSA) di Indonesia saat ini masih menjadi masalah serius
dengan jumlah kasus yang terus meningkat. Salah satu penyebab terjadinya KSA karena
orang tua kurang terpapar informasi disertai adanya anggapan tabu. Orang tua harus
mendapatkan informasi yang memadai agar dapat memberikan edukasi tentang pencegahan
KSA. Informasi dapat diakses dari berbagai sumber seperti manusia, media konvensional,
dan media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber informasi
pencegahan KSA yang didapatkan orang tua. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober
2024 menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan sampel orang tua siswa
kelas 1-6 berjumlah 92 orang di Sekolah Dasar wilayah Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.
Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. Instrumen
menggunakan kuesioner yang dibuat oleh Solehati, (2022) tentang “Pencegahan Kekerasan
Seksual pada Anak Usia Sekolah Dasar dengan Melibatkan Peran Orang tua dan Guru
Sekolah di Jawa Barat” yang berisi data demografi serta sumber informasi. Teknik
pengumpulan data melalui Google Form. Analisis data berupa distribusi frekuensi dan
persentase sumber informasi orang tua yang disajikan dalam bentuk grafik. Hasil penelitian
menunjukkan hampir seluruh responden (88%) menggunakan media sosial sebagai sumber
informasi tentang pencegahan KSA. Untuk mengembangkan program pencegahan KSA
petugas kesehatan dan guru disarankan melibatkan penggunaan media sosial dalam
meningkatkan upaya pencegahan KSA pada orang tua.
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual pada anak (KSA)
merupakan isu yang serius dan mengancam
kesejahteraan serta perkembangan anak-
anak di seluruh dunia (Wismayanti et al.,
2021). KSA didefinisikan sebagai segala
bentuk aktivitas seksual yang mencakup
berbagai tindakan seperti pelecehan,
eksploitasi, dan penyerangan seksual kepada
anak di bawah umur yang belum cukup
dewasa untuk memberikan persetujuan,
sehingga disertai dengan adanya paksaan,
ancaman, tekanan, bahkan tipuan (Ligina et
al., 2018; Noviana, 2015).

Fenomena KSA di Indonesia juga
tidak luput dari perhatian dengan jumlahnya
yang terus meningkat setiap tahun (Komisi
Perlindungan Anak Indonesia, 2018).
Komnas Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) selama tahun 2023 telah mendapat
laporan jumlah kasus KSA sebanyak 3.000
kasus. Di tahun 2024 terlihat adanya
peningkatan jumlah kasus KSA dari data
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KemenPPPA) yang
menunjukkan jumlah kejadian KSA yang
tercatat dari tanggal 1 Januari 2024 sampai
akhir bulan September 2024 mencapai 8.616
kasus (KemenPPPA, 2024).

Menurut  Ikatan  Dokter  Anak
Indonesia atau IDAI KSA paling banyak
ditemukan pada usia 6-12 tahun (anak usia
sekolah dasar) sebanyak 33% (Ligina et al.,
2018). Anak jika tanpa adanya perlindungan
dan pengawasan oleh orang tua atau guru,
maka akan sangat rentan terhadap kekerasan
seksual karena mereka belum memiliki
kemampuan yang cukup untuk memahami
lingkungan sekitarnya dan cenderung mudah
dipengaruhi oleh orang dewasa(Sabani,
2019). Anak pada usia 10 - 12 tahun akan
mulai memasuki ke fase remaja awal dan
mengalami pra-pubertas dengan mulai
mengenal tentang seksualitas dan perubahan
fisik yang terjadi pada dirinya (Sabani,
2019). Oleh karena itu,
membutuhkan bimbingan

anak sangat
berupa

pendidikan seksual dan pengawasan yang
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ketat untuk mencegah mereka menjadi
korban KSA, karena jika sudah terjadi maka
akan menimbulkan berbagai dampak buruk
baik secara fisik hingga psikologis bagi
mereka (Ligina et al., 2018; D. Rakhmawati
& Maulia, 2020).

Sebagai tanggapan terhadap
meningkatnya kasus KSA di Indonesia,
pemerintah telah mengembangkan berbagai
program pencegahan KSA salah satunya

pada tahun 2023 pemerintah menerbitkan

peraturan  terkait = Pencegahan  dan
Penanganan  Kekerasan di  Satuan
Pendidikan (PPKSP) melalui Peraturan

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 46
Tahun 2023 yang mewajibkan seluruh
lembaga pendidikan untuk membentuk Tim
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan
(TPPK) PPKSP  yang
bertanggung jawab dalam melakukan
program pencegahan dan penanganan KSA
(Kemendikbudristek, 2023). Namun, dalam
pelaksanaannya program-program tersebut

dan  Satgas

masih belum menunjukkan hasil optimal
dalam menekan kejadian KSA.

Keterbatasan akses informasi,
pengawasan, pemantauan, dan evaluasi
pelaksanaan oleh lembaga pemerintah dan
non-pemerintah  menyebabkan program
yang dibuat berjalan belum optimal terutama
di daerah (Wismayanti et al., 2021). Oleh
karena itu, diperlukan upaya pencegahan
yang lebih terarah dan dapat secara langsung
diberikan kepada anak, seperti dengan
memberikan pendidikan seksual yang
komprehensif termasuk mengenai cara
untuk mencegah KSA (Aiffah & Religia,
2020). Hal tersebut tentunya harus didukung
oleh peningkatan pemahaman dan kesadaran
masyarakat terutama orang tua terkait
pentingnya melindungi anak-anak dari KSA

melalui pendidikan seksual, sehingga dapat

menjadi fondasi kuat dalam upaya
pencegahan KSA(Wismayanti et al., 2021).
Orang tua yang menjadi pihak

terdekat dengan anak dapat berperan dalam

mencegah KSA melalui pengawasan,
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perlindungan, serta memberi pendidikan
seksual yang sesuai dengan perkembangan
anak melalui percakapan yang dilakukan
setiap hari sekaligus membantu anak merasa
aman dan percaya diri (Aiffah & Religia,
2020; Foster, 2017; Rudolph et al., 2017).
Namun, di Indonesia saat ini orang tua masih
menganggap pendidikan seksual sebagai hal
yang tabu, jorok, dan kurang pantas
dibicarakan dengan anak-anak, sehingga
mereka merasa tidak nyaman atau tidak siap
untuk mengajarkan pendidikan seksual pada
anaknya (Wahidin & Pangesti, 2023).
Dalam penelitian Indraswari et al (2021)
pada 8.046 responden ibu dengan anak
berusia 9-11 tahun di Kota Semarang
menunjukkan kualitas yang kurang baik
terkait kemampuan orang tua dalam
memberikan edukasi pada anak terkait
pendidikan seksual (Indraswari et al., 2021).
Sebanyak 71,7% ibu mengalami kesulitan
untuk memulai diskusi karena pembicaraan
tentang  kesehatan  reproduksi  yang
melibatkan organ genital masih dianggap
tabu (41,9%) dan ibu merasa canggung jika
harus membahasnya (38,5%) (Indraswari et
al., 2021).

Tingginya angka KSA menunjukkan
bahwa orang tua sebagai sumber informasi
utama bagi anak harus memiliki informasi
yang memadai tentang pencegahan KSA
(Solehati et al, 2022). Kurangnya
pengetahuan disertai
kesalahpahaman tentang KSA dapat menjadi
penghalang untuk melibatkan orang tua

dengan

dalam upaya pencegahan KSA (Ferragut et
al., 2020). Oleh karena itu, berbagai sumber
informasi yang digunakan orang tua
diharapkan mampu memberikan informasi
yang berguna untuk menambah pengetahuan
mereka dalam pencegahan KSA. Terdapat
berbagai sumber informasi yang bisa diakses
oleh orang tua, baik dari sumber jaringan
interpersonal, media konvensional, ataupun
media sosial seperti Google, Facebook,
Twitter, Whatsapp, Youtube, dan Tiktok

(Setyastuti et al., 2019).
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Berdasarkan hasil telaah literatur
yang telah dilakukan, di Indonesia saat ini
penelitian mengenai sumber informasi yang
digunakan orang tua terkait pencegahan
KSA masih jarang ditemukan. Di China
terdapat penelitian dari Zhang dan Yuan
(2023) kepada 19.745 orang tua anak
sekolah dasar dan hasilnya menunjukkan
sumber informasi terkait pendidikan seksual
anak yang digunakan orang tua adalah
televisi dan internet 70% serta buku bacaan
63% (Zhang & Yuan, 2023). Namun, di
Indonesia sendiri terkhusus wilayah Jawa
Barat belum ada penelitian serupa. Adapun
penelitian yang dilakukan oleh Setyastuti et
al (2019) pada 443 ibu muda pengguna
media sosial hanya berfokus pada gambaran
media sosial yang menjadi sumber informasi
orang tua dalam melakukan parenting
2019). Hal tersebut
menjadi alasan penelitian ini berbeda dari
penelitian terdahulu, karena tujuan dalam

(Setyastuti et al.,

penelitian ini untuk mengidentifikasi sumber
informasi yang didapatkan orang tua tentang
pencegahan KSA, sehingga hasil penelitian
dapat menjadi evidence based bagi
profesional kesehatan maupun guru dalam
mengembangkan intervensi pencegahan
KSA melalui berbagai media yang paling

banyak didapatkan oleh orang tua.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
dilaksanakan di dua sekolah dasar yang
berada di wilayah Dayeuhkolot, Kabupaten
Bandung. Teknik sampling menggunakan
stratified random sampling dengan Jumlah
sampel dihitung menggunakan perhitungan

10% dari jumlah populasi, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 92 orang tua
yang sesuai dengan kriteria inklusi

penelitian yaitu orang tua yang pernah
mendapatkan informasi tentang pencegahan
KSA. Penelitian ini sudah mendapatkan izin
etik dari Komite Etik Penelitian Universitas
Padjadjaran ~ dengan =~ Nomor
783/UN6.KEP/EC/2024.

Surat
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Pengambilan data dilakukan pada

Oktober 2024  menggunakan
kuesioner  Solehati, T (2022) tentang
“Pencegahan Kekerasan Seksual pada Anak
Usia Sekolah Dasar dengan Melibatkan
Peran Orang tua dan Guru Sekolah di Jawa

bulan

Barat” yang disebarkan kepada responden
melalui  Google form (Solehati, 2022).
Kuesioner berisi yang
mencakup jenis kelamin, usia, dan riwayat
pendidikan serta pilihan sumber informasi

data demografi

tentang pencegahan KSA. Analisis data
univariat untuk melihat distribusi frekuensi
sumber informasi orang tua tentang
pencegahan KSA yang disajikan dalam

bentuk grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden
(n=92)
Karakteristik n %
Jenis Kelamin Laki-laki 5 54
Perempuan 87 94.6
Usia 17 - 25 tahun 2 22
(Remaja Akhir) 38 413
26 - 35 tahun 45 48.9
(Dewasa Awal) 6 6.5
36 - 45 tahun 1 1.1
(Dewasa Akhir)
46 — 55 tahun
(Lansia Awal)
56 — 65 (Lansia
Akhir)
Pendidikan  Tidak Sekolah 1 1.1
SD 9 9.8
SMP 24 26.1
SMA 47 51.1
Perguruan Tinggi 11 12

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
hampir seluruh responden adalah perempuan
(94.6%). Hampir setengah responden berada
dalam rentang usia dewasa akhir (48.9%)
serta sebagian besar responden memiliki
tingkat pendidikan akhir pada jenjang SMA
(51.1%).
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Media Sosial dan
Internet

Media Konvensional [ 72.8%

I 88%

Interpersonal [ 45,7%

Sumber Informasi

01RBGBEHEITBE®O
Orang tua (n=92)

Gambar 1. Sumber Informasi Orang tua
tentang KSA Tahun 2024

Gambar 1
media sosial dan internet digunakan sebagai
sumber informasi tentang pencegahan KSA
oleh hampir responden yaitu
81 orang (88%).
mendapatkan data ini responden dapat

menunjukkan bahwa

seluruh
sebanyak Dalam
memilih lebih dari satu sumber informasi
yang digunakan.

_ Google 80,2%
.g < — 34 6%
S B Tikiok s 284%
2 5 s 25,0%
5 = Instagram e 23 5%
<% —18,5%
Twitter = 3,7%

0 102030405060 7080
Orang tua (n=81)

Gambar 2. Media Sosial dan Internet
sebagai Sumber Informasi Orang Tua tentang
Pencegahan KSA Tahun 2024

Gambar 2 menunjukkan bahwa dari
81 responden yang menggunakan media
sosial dan internet sebagai sumber informasi
tentang KSA, Google menjadi sumber
informasi yang paling banyak dipilih oleh
hampir seluruh responden yaitu sebanyak 65
orang (80.2%).
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Gambar 3. Media Konvensional sebagai
Sumber Informasi Orang Tua tentang
Pencegahan KSA Tahun 2024

Gambar 3 menunjukkan bahwa dari
67 responden yang memilih media
konvensional hampir seluruhnya yaitu 66
orang (98.5%) menggunakan televisi.

Guru e— 59,5%
e 57,1%
e 50%
m—— 33,3%
m 26,2%
m— 26,2%

Keluarga

Teman

Omang tua

Kader Kesehatan
Petugas Kesehatan

Sumber Inteerpersonal

0 10 20 30 40
Orang tua (n=42)

Gambar 4. Sumber Interpersonal atau
Manusia sebagai Sumber Informasi Orang
Tua tentang Pencegahan KSA Tahun 2024

Gambar 4 menunjukkan bahwa dari
42 responden yang menggunakan sumber
interpersonal sebagai sumber informasi
tentang KSA sebagian besar responden yaitu
sebanyak 25 orang (59.5%) memilih guru
dan hanya kurang dari setengah responden
yaitu sebanyak 11 orang (26.2%) yang

memilih petugas kesehatan.
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formasi
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Gambar 5. Sumber Informasi Orang Tua
tentang Pencegahan KSA Tahun 2024
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Gambar 5 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mendapatkan
informasi tentang pencegahan KSA dari
sumber informasi televisi sebanyak 66 orang
(71,1 %) dan Google sebanyak 65 orang
(70,7%). Dalam mendapatkan data ini
responden dapat memilih lebih dari satu
sumber informasi yang digunakan.
Tingginya angka kekerasan seksual
pada anak (KSA) menunjukkan bahwa
upaya pencegahan sangat penting dilakukan,
khususnya oleh orang tua sebagai sumber
informasi utama anak, sehingga orang tua
harus memiliki informasi yang memadai
tentang cara pencegahan KSA (Solehati et
al., 2022). Peran orang tua dalam
memberikan pendidikan seksual kepada
anak sebagai upaya pencegahan KSA sangat
penting untuk dilakukan, karena mereka
adalah orang yang paling dekat dengan anak
(Solehati et al., 2023). Orang tua memiliki
tugas untuk mengarahkan, mendisiplinkan,
dan mendidik anak tentang berbagai hal
yang belum anak ketahui seperti salah
satunya terkait KSA (Rustiana, 2021). Oleh
karena
sumber

itu, penting untuk memastikan
informasi yang paling banyak
didapatkan orang tua, karena informasi yang
tepat tentang KSA merupakan komponen
kunci bagi orang tua dalam menyediakan
pendidikan seksual yang baik (Foster, 2017).

Temuan penelitian ini
memperlihatkan 88% orang tua siswa di dua
sekolah dasar wilayah Dayeuhkolot,
Kabupaten Bandung menggunakan media
sosial dan internet sebagai sumber informasi
utama terkait pencegahan KSA. Pada
penelitian ini ditemukan bahwa media sosial
dan internet yang paling banyak digunakan
oleh para orang tua adalah Google, Youtube,
dan Tiktok. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ifroh dan
Permana (2022) yang menunjukkan bahwa
57.2% dari 285 responden orang tua yang
memiliki anak 5 — 12 tahun di Kalimantan
Timur menggunakan media sosial dan
internet untuk mendapatkan informasi
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tentang kesehatan anak khususnya pada
topik kesehatan reproduksi dan seksualitas
(Ifroh & Permana, 2022). Selain itu, hasil
dari penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Zhang dan Yuan (2023) yang
menunjukkan bahwa 70% dari 19.745 orang
tua yang memiliki anak usia sekolah dasar di
Cina menggunakan internet sebagai sumber
untuk melakukan pendidikan seksual pada
anak termasuk tentang pencegahan KSA
(Zhang & Yuan, 2023).

Pemilihan media sosial dan internet
sebagai sumber informasi bisa terjadi karena
penggunaan media sosial dan internet dinilai
lebih efektif dari segi biaya, informasi yang
diberikan  sesuai dengan  kebutuhan,
menarik, pertukaran informasi yang tepat
waktu, dan tentunya lebih mudah diakses
(Fischer et al., 2021; Setyastuti et al., 2019).
Media
memfasilitasi orang tua untuk berkonsultasi
dengan profesional dan berbagi dukungan

sosial dan internet  dapat

dengan teman sebaya melalui aplikasi
berbasis web yang menyajikan konten dalam
bentuk kalimat, gambar, video, dan audio
dengan mudah (Setyastuti et al., 2019).
Dibandingkan dengan media konvensional
dan sumber informasi interpersonal, media
sosial dan internet dapat lebih memudahkan
masyarakat untuk mengakses informasi
yang beragam secara global dari seluruh
dunia tanpa dibatasi jarak dan waktu (Hasan
et al., 2023).

Media sosial dan internet banyak
dipilih sebagai sumber informasi tentang
KSA oleh orang tua juga kemungkinan
terjadi karena responden pada penelitian ini
hampir seluruhnya merupakan orang tua dari
generasi milenial, yaitu generasi yang lahir
pada rentang tahun 1981-1996 atau saat ini
berusia 28 — 43 tahun (Kemenkeu, 2021).
Generasi milenial sudah tidak asing dengan
teknologi bahkan penggunaan media sosial
sudah menjadi bagian dari gaya hidup
mereka saat ini (Ahmad & Nurhidaya,
2020). Hal tersebut juga didukung oleh
penelitian dari Setyastuti et al (2019) yang
menunjukkan bahwa ibu generasi milenial
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pada penelitian tersebut hampir seluruhnya

menggunakan  media  sosial  untuk
mengakses informasi khususnya terkait
pengasuhan anak karena kemudahan akses
dan tidak memerlukan waktu serta biaya
untuk keluar rumah saat ingin mendapatkan
informasi yang dibutuhkan. Pemilihan
media sosial oleh orang tua sebagai sumber
informasi tentang KSA juga kemungkinan
terjadi karena sebagian besar responden
memiliki tingkat pendidikan SMA. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Raspa et al (2020) yang
menunjukkan bahwa orang tua dengan
tingkat pendidikan menengah atas atau lebih
tinggi lebih memilih sumber informasi
media informasi
tentang kesehatan anak (Raspa et al., 2020).
Orang tua dengan tingkat pendidikan

menengah atas cenderung lebih terbuka dan

sosial untuk mencari

aktif dalam mencari informasi termasuk
melalui media sosial dan internet (Parwati et
al., 2021; Zhang & Yuan, 2023).

Di samping tingginya penggunaan
media sosial dan internet saat ini, media
konvensional yaitu televisi juga masih
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia
(Christin et al.,, 2021). Pada tahun 2024
diketahui bahwa orang Indonesia rata-rata
menghabiskan waktu 4 jam dalam sehari
untuk menonton televisi (Kompas, 2024).
Selaras dengan hasil dari penelitian ini yang
menunjukkan bahwa 71,7% orang tua
memilih televisi sebagai sumber informasi
tentang pencegahan KSA. Hal tersebut juga
sejalan dengan hasil penelitian Zhang dan
Yuan (2023) yang menunjukkan bahwa 70%
orang tua menggunakan televisi sebagai
sumber informasi untuk melakukan
pendidikan seksual sejak dini pada anak
(Zhang & Yuan, 2023). Televisi sampai saat
ini masih banyak dipilih karena dapat
menyajikan informasi berupa audiovisual
yang mudah diakses dan dipahami serta
biaya yang lebih terjangkau bagi masyarakat
(Christin et al., 2021)Televisi lebih banyak
dipilih  karena  penyajian  informasi
audiovisual yang lebih menarik dari pada
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media konvensional yang lain seperti radio,
koran, ataupun majalah (Purniati et al.,
2022). Namun, baik televisi maupun media
sosial keduanya masih memiliki kelemahan
karena ketidakpastian akan kebenaran
terkait informasi yang disajikan, seperti
berita palsu atau hoax yang masih banyak
ditemukan di berbagai situs media sosial dan
internet (Ikhsan Akbar & Nirwan, 2023).
Dalam beberapa
menunjukkan bahwa orang

penelitian
tua lebih
mempercayai informasi terkait kesehatan
anak yang berasal dari media sosial daripada
informasi dari tenaga kesehatan secara
langsung meskipun tidak berbasis bukti,
karena aksesnya yang lebih mudah saat
informasi dibutuhkan (Frey et al., 2022;
Setyastuti et al., 2019). Orang tua yang
mengakses informasi dari media sosial harus
memiliki keterampilan dalam mengolah
informasi yang didapatkan, karena tidak
adanya kepastian jika informasi yang
diakses tersebut sudah akurat dan tidak
menimbulkan kesalahpahaman bagi orang
tua khususnya terkait KSA yang dikenal
sebagai salah satu isu yang sensitif dan tabu
bagi sebagian orang tua (Hasiana, 2020;
Ikhsan Akbar & Nirwan, 2023). Oleh karena
itu, dibutuhkan peran tenaga kesehatan dan
profesional termasuk guru di sekolah untuk
lebih memperluas penyebaran informasi
yang memadai dan berbasis bukti khususnya
terkait pencegahan KSA di media sosial,
sehingga orang tua akan lebih mudah dalam
mengakses informasi tersebut secara
langsung serta terhindar dari informasi yang
salah (Bryan et al., 2020). Namun, hal
tersebut ternyata tidak sejalan dengan
temuan pada  penelitian yang
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil

ini

orang tua yang mendapatkan informasi
tentang pencegahan KSA dari sumber
interpersonal terpercaya seperti petugas
kesehatan (12%) ataupun dari guru (27,2%)
di sekolah anak.

Petugas kesehatan memiliki peran
yang penting sebagai edukator untuk
memberikan dan

informasi konseling
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kepada anak, orang tua, guru, ataupun kader
kesehatan tentang upaya pencegahan KSA
(Hendrawati et al., 2023; Tiwery, 2022).
Namun, pada penelitian ini hanya 12%
responden yang memilih petugas kesehatan
sebagai  sumber informasi  tentang
pencegahan KSA. Oleh karena itu, petugas
kesehatan harus meningkatkan
kemampuannya melalui berbagai pelatihan
untuk  dapat lebih  proaktif dalam
menyampaikan edukasi tentang KSA yang
masih dianggap hal yang sensitif, sehingga
mampu menjalin komunikasi yang efektif
dan meningkatkan upaya pencegahan KSA
pada orang tua (KemenPPPA RI, 2019).
Petugas  kesehatan  tentunya  dapat
memanfaatkan minat orang tua yang tinggi
pada penggunaan media sosial dan internet
dengan meningkatkan penyebaran informasi
pada media tersebut dengan pembuatan
konten tentang pencegahan KSA, seperti
video singkat dan info grafis dengan memuat
materi yang menarik, mudah dipahami, dan
membantu dalam manajemen tabu di
masyarakat (Dewi et al., 2021).

Hal yang serupa juga dapat diterapkan
pada guru yang berperan penting untuk
menjadi sumber  informasi dalam
menyampaikan edukasi terkait KSA secara
langsung baik pada anak maupun orang tua
(Al Farougqi et al., 2023). Pada penelitian ini,
hanya 27,2% responden yang memilih guru
sebagai  sumber informasi  tentang
pencegahan KSA. Hal tersebut dapat terjadi
karena masih adanya keterbatasan dari
pengetahuan dan sikap guru dalam
memberikan pendidikan seksual termasuk
pencegahan KSA pada siswa maupun orang
tua (E. Rakhmawati, Yuliejatiningsih, et al.,
2024). Guru masih terlihat bingung dan
malu saat menjelaskan materi tentang
pendidikan seksual pada program kurikulum
yang ada di sekolah. Oleh karena itu,
diperlukan adanya pelatihan khusus seperti
pendampingan Kurikulum Anti Kekerasan
Seksual (KAKS) bagi guru
meningkatkan keterampilan

untuk
dan
pengetahuannya dalam memberikan edukasi
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terkait pencegahan KSA(E. Rakhmawati,
Maulia, et al., 2024; Wahida & Paramastri,
2020). Guru  dengan  kemampuan
pedagoginya juga diharapkan mampu untuk
merancang  program  edukasi  yang
difokuskan terkait pencegahan KSA, mulai
dari menyusun tujuan edukasi, merancang
kegiatan edukasi, dan memilih media serta
sumber edukasi yang paling sesuai untuk
menyampaikan pencegahan KSA baik pada
siswa maupun orang tua siswa (Sukemi,
2020). Guru dapat menggunakan berbagai
media pembelajaran terutama media sosial
& internet untuk membantu menjelaskan
materi kepada siswa dengan cara yang lebih
interaktif dan menarik (Nurmanita &
Anggraini, 2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 88% dari 92 orang tua siswa di dua
sekolah dasar wilayah Dayeuhkolot,
Kabupaten Bandung menggunakan media
sosial dan internet sebagai sumber informasi
tentang pencegahan KSA,
pemanfaatan media tersebut harus lebih

maka

optimal. Penyebaran edukasi melalui media
sosial dan internet dapat diperkuat oleh
edukasi yang diberikan secara langsung oleh
petugas kesehatan dan guru. Selain itu,
petugas  kesehatan dan guru dapat
memanfaatkan media sosial dan internet
sebagai sarana untuk menyebarluaskan
informasi tentang KSA, sehingga orang tua
akan mendapatkan akses yang lebih mudah
yang

untuk  mendapatkan  informasi

memadai tentang KSA.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan 88% dari
92 orang tua siswa sekolah dasar di wilayah
Dayeuhkolot Kabupaten Bandung
menggunakan media sosial dan internet
sebagai sumber informasi utama tentang
pencegahan KSA. Jenis media sosial yang
paling banyak dipilih orang tua adalah
Google, Youtube, dan Tiktok. Kemudian,
televisi yang termasuk dalam media
konvensional juga digunakan oleh sebagian
besar orang tua sebagai sumber informasi
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untuk mendapatkan informasi tentang
pencegahan KSA. Namun, hanya sebagian
kecil orang tua yang memilih sumber
interpersonal yang terpercaya  seperti
petugas kesehatan dan guru sebagai sumber
informasi tentang pencegahan KSA. Oleh
karena itu, diperlukan adanya integrasi dari
pemanfaatan media sosial dan sumber
interpersonal khususnya petugas kesehatan
dan guru untuk penyebaran informasi
tentang KSA agar orang tua lebih mudah
mendapatkan akses terkait informasi tentang
pencegahan KSA yang lebih akurat dan
memadai, sehingga dapat memberikan
lebih  efektif dalam
meningkatkan upaya pencegahan KSA pada
orang tua.

dampak yang
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